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GANGGUAN PSIKIS TOKOH-TOKOH
DALAM NOVEL-NOVEL KARYA IWAN SIMATUPANG
(SEBUAH KAJIAN PSIKOANALISIS)

CHARACTERS’ PSYCHIC DISORDERS
IN THE NOVELS OF IWAN SIMATUPANG
(A STUDY OF PSYCHOANALYSIS)

HARYADI

ABSTRACT

The purpose of this study is to gain a deep understanding on the structure and
characters’ psychic disorders in the novel entitled Merahnya Merah, Ziarah, Kering, and
Kooong by Iwan Simatupang. This is a qualitative study used content analysis method.

The design of this study is on determining the focus, asking questions, collecting
data, and interpreting the data. This study used two approaches, namely the structural and
psychoanalysis approach.

The results found: (1) Structure of the novels: a) the theme is kegelandangan; b)
the plot is flashback; c) the setting is beggar's living; Jakarta, Central Java; transmigration
village; d) the main characters are we and Pak Sastro, and d) the point of view is third
person omniscient of knowing style. (2) psychological disorders: a) depression,
schizophrenia, phobia, and hallucination are the form of the psychological disorders; b)
losing the love one is the causes of mental disorders; ¢) psychic disorders result in
disappointment and considered crazy, and d) psychological disorder solution is believing
God, loving human beings, and life in harmony.

Keywords: psychological disturbances, characters, novels, and psychoanalytic
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BAB VI

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Struktur dalam novel Merahnya Merah, Ziarah, dan Kering merupakan
novel yang unik. Keunikan struktur ini dapat dilihat dari penokohan yang
tanpa nama. Tokoh-tokohnya memerankan jabatannya masing-masing.
Sedangkan dalam novel Kooong sudah mendekati novel-novel pada
umumnya. Tokoh-tokohnya bernama. Dari keunikan struktur dalam novel
tersebut, - novel-novel dapat dikategorikan novel baru. Maksudnya adalah
novel yang lahir tidak seperti novel-novel pada umumnya.

2. Bentuk gangguan psikis yang dialami para tokoh dalam novel-novel karya
Iwan Simatupang adallah depresi, fobia, skizofrenia, dan halunisasi. Hal ini
membuat perilaku tokoh-tokohnya tidak stabil dalam kehidupan sehari-hari.
Jiwanya diliputi keresahan dan kebimbangan. Akhirnya menjurus pada
gangguan jiwa.

3. Faktor penyebab gangguan psikis tokoh-tokoh dalam novel Merahnya
Merah, Ziarah, Kering, Kooong karya lwan Simatupang adalah kegagalan,

ibu, bapaknya, dan saudara dibunuh, rumahnya hancur, diperkosa, dan
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ditinggal kematian orang-orang yang dicintainya. Hal ini membuat
seseorang tergoncang jiwanya. Termasuk tokoh-tokoh dalam novel-novel
tersebut. Kegoncangan jiwa ini akan mengganggu perilaku seseorang
yang mengalaminya dan herdampak pada orang lain di sekitarnya.

4. Akibat gangguan psikis tokoh-tokoh dalam novel Merahnya Merah, Ziarah,
Kering, dan Kooong karya Iwan Simatupang adalah menjadi gelandangan,
seks bebas, suka membunuh, mabuk-mabukan, dan mati mengenaskan.
Akibat ini timbul karena ketahanan moral dan agama tidak tertanam dalam
kehidupannya. Kehidupan yang tidak dilandasi oleh aturan agama, maka
terjadi kehidupan yang bebas tanpa ada batas-batas kemanusiaan dan

budaya.

5. Solusi untuk mengatasi gangguan psikis tokoh-tokoh dalam novel-novel
karya lwan Simatupang adalah ingat Tuhan, berdoa, dan mendatangi
tempat peribadatan. Hal ini menunjukkan bahwa para tokohnya sudah
kembali pada kehidupan yang memiliki aturan dan budaya.

6. Representasi tokoh utama dalam novel Merahnya Merah, Ziarah, dan
Kering adalah kegagalan tidak harus putus asa apalagi berbuat menyiksa
diri. Kegagalan harus dijadikan sebuah pelajaran untuk bangkit. Kegagalan
adalah kesuksesan yang tertunda. Dengan semangat ini, maka seseorang
tidak akan terpuruk. Hal ini perlu dilandasi dengan berikhtiar dengan tetap

kerja keras dan menjalankan perintah Tuhan dengan memperbanyak

beribadah kepada-Nya.
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B. Rekomendasi

Dari simpulan tersebut direkomendasikan sebagai berikut.

1. Sastra memiliki peranan yang cukup besar dalam membentuk watak dan
kepribadian seseorang. Dengan bekal apresiasi sastra yang memadai,
peserta didik diharapkan memiliki sikap arif, matang, dan dewasa. Namun,
secara jujur diakui bahwa selama ini sastra belum mendapatkan tempat
yang terhormat dalam dunia pendidikan Indonesia. Hal ini banyak faktor, di
antaranya kurikulumnya, ketidaksiapan gurunya, sulitnya menentukan
bahan ajar, atau minimnya minat peserta didik terhadap sastra. Bahkan
sastra dianggap hanya sekadar produk dunia khayalan dan lamunan yang
tidak akan memberikan manfaat dalam kehidupan nyata. Padahal sastra
pada hakikatnya merupakan kehidupan; tempat diproyeksikannya berbagai
fenomena hidup dan kehidupan hingga ke ceruk-ceruk batin manusia.
Sastra bisa menjadi bukti sejarah yang otentik tentang peradaban manusia
dari zaman ke zaman. Hal ini bisa terjadi lantaran sastra tidak pernah
dikemas dalam situasi yang kosong. Artinya, teks sastra tidak pernah
terlepas dari konteks sosial-budaya masyarakatnya. Dengan kata lain, teks
séstra akan méncerminkan situasi dan kondisi masyarakat pada kurun
waktu tertentu. Sebagai sebuah produk budaya, dengan sendirinya teks
sastra tidak hanya merekam kejadian-kejadian fa‘ktual pada kurun waktu
tertentu, tetapi juga menafsirkan dan mengolahnya hingga menjadi adonan

teks yang indah, subtil, dan eksotis. Kepekaan intuitif sang pengarang
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terhadap masalah hidup dan kehidupan menjadi modal yang cukup
potensial untuk melahirkan teks-teks sastra yang unik dan
mencengangkan. Di samping itu, teks sastra memiliki kandungan nilai
yang sarat dengan sentuhan kemanusiaan. Dengan membaca teks sastra,
nurani pembaca menjadi lebih peka terhadap persoalan hidup dan
kehidupan. Teks sastra juga mampu merangsang peminat dan
pembacanya untuk menghindari perilaku-perilaku anomali yang secara
sosial sangat tidak menguntungkan. Kaum remaja-pelajar yang suka
tawuran dan selalu menggunakan bahasa kekerasan dalam
menyelesaikan masalah merupakan potret kegagalan pengajaran sastra di
sekolah. Mereka tak pernah membaca teks sastra sehingga tidak memiliki
kepekaan dan kearifan hidup dalam menghadapi masalah kehidupan yang
mencuat ke permukaan.

2. Struktur novel sangat diperlukan untuk mengetahui isi sebuah novel. Isi
dalam novel merupakan ungkapan perasaan seorang pengarang.
Perasaan yang diungkapkan dalam novel tidak terlepas dari aspek
kejiwaan dan perilaku pengarang dalam kehidupan sehari-hari. Ungkapan
perasaan tersebut disampaikan pengarang berdasarkan imajinasinya
melalui unsur-unsur intrinsik, yaitu tema, alur, penokohan, seting, dan
sudut pandang. Unsur intrinsik ini untuk membantu dalam membangun
peristiwa yang dialami para tokohnya. Peristiwa yang dialami para tokoh

dalam novel Merahnya Merah, Ziarah, Kering, dan Kooong penuh konflik
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periu ditiru, tetapi dapat dijadikan pelajaran bagi pelajar dan mahasiswa.
Dengan harapan peserta didik tidak berperilaku menyimpang karena
skidatnya adalah penderitaan. Pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa
tersebut adalah apabila seseorang tidak memiliki keyakinan (agama) yang
kuat, maka perilakunya menyimpang dan berakibat penderitaan. Dengan
demikian, diharapkan bagi pembaca, khususnya pelajar dan mahasiswa
agar tidak berperilaku menyimpang.

t. Dalam novel Merahnya Merah, Ziarah, Kering, dan Kooong, di samping
para tokohhya banyak berperilaku menyimpang, tetapi ada perilaku yang
positif. Di antaranya adalah ada usaha ingin menjernihkan permasalahan,
ingat Tuhan (berdoa), merantau ke daerah lain, bertaubat, berziarah,
menhibur diri, minta maaf, kepasrahan kepada Tuhan, saling ingat
mengingatkan, dan mengadakan ronda malam untuk ketentraman warga.
Kalau dilihat dari kata-kata tersebut diambil dari beberapa Al-Quran dan
hadist. Oleh karena itu, memberikan semangat untuk selalu berbuat baik
periu ditiru. Sikap idealisme sebagai manusia perlu ditiru dan ditanamkan
kepada peserta didik. Hal ini'juga akan menanamkan nilai-nilai moral yang
baik.

. Dari peristiwa demi peristwa yang dikemukakan terdahulu, baik yang
negatif maupun positif, maka diharapkan sebagai berikut.

a. Dapat menanamkan pendidikan moral yang menyenangkan. Untuk

menanamkan pendidikan moral yang menyenangkan perlu adanya
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contoh, baik dari orang tua, guru, dan pemimpin di masyarakat. Tempat

pembentukan karakter peserta didik yang bermoral ditanamkan pertama

dan utama adalah di rumah. Oleh karena itu, tugas dan tanggung jawab
ada pada orang tua dengan cara memberi teladan yang baik.

Selanjutnya, pendidikan di sekolah, walaupun waktunya terbatas, tetapi

dengan teladan dari seluruh penyelanggara di sekolah, maka akan

terbentuk karekter yang kuat pada peserta didik.

. Dapat diimplementasikan dalam Kurikulum 2013 dengan pembelajaran
berbasis teks. Ada dua sumbangan hasil kajian ini, yaitu (i) penyediaan
secara seimbang antara teks sastra dengan teks nonsastra. Diharapkan
dalam Kurikulum 2013 secara eksplisit mencantumkan bahwa porsi
antara teks sastra dengan teks nonsastra seimbang, (ii) penyediaan
bacaan dan media mutlak diperlukan dalam menerapkan Kurikulum
2013. Pembelajaran berbasis teks membutuhkan bacaan dan media
yang berupa teks-teks sesuai tuntutan kurikulum.

. Di samping diaplikasikan di sekolah, hasil kajian ini dapat diterapkan di
perguruan tinggi, khususnya di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Mhhammadiyah Palembang (FKIP UMP) tempat peneliti
mengajar. Di FKIP UMP ada mata kuliah yang relevan dengan hasil
penelitian, yaitu mata kuliah: Teori dan Sejarah Sastra, Apresiasi Prosa
Fiksi, Kajian Prosa Fiksi, Penelitian Sastra, dan Seminar Sastra. Melalui

lima mata kuliah inilah diharapkan para mahasiswa dapat memperoleh
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pengetahuan tentang teori dan sejarah sastra, serta dapat memahami
hakikat sastra. Dengan mengetahui dan memahami hakikat sastra,
khususnya novel, maka diharapkan para mahasiswa memiliki sikap dan
karakter yang kuat tentang jati diri manusia seutuhnya.
6. Representasi tokoh utama untuk pembinaan karakter melalui tokoh utama
Sikap dan perilaku tokoh utama dalam novel biasanya adalah orang baik

atau terpuji. Oleh karena itu, peserta didik dapat mencontoh perbuatan

tokoh utama tersebut.



